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#KABURAJADULU VS. DIASPORA INDIA: KABUR ATAU
STRATEGI MEMBANGUN MASA DEPAN?

Posted on Februari 16, 2025 by Isa Maulana

Fenomena #KaburAjaDulu menggambarkan keinginan anak muda Indonesia untuk mencari peluang
lebih baik di luar negeri. Namun, ada beberapa hal penting yang perlu dipahami sebelum
mengambil keputusan besar ini: Bukan Hanya Indonesia: India memiliki sejarah panjang dalam
migrasi tenaga kerja, tetapi mereka berhasil mengubahnya menjadi strategi pembangunan nasional.
Pendapat Tokoh: Anies Baswedan dan Ridwan Kamil menekankan bahwa meninggalkan negeri
bukan berarti berhenti mencintai Indonesia, tetapi seharusnya menjadi bagian dari perjuangan untuk
perubahan. Kompetisi Global: Pasar tenaga kerja semakin kompetitif. Apakah bekerja di luar negeri
benar-benar menjamin kehidupan lebih baik? Belajar dari India: Bagaimana India mengelola diaspora
mereka sehingga tetap berkontribusi untuk negara asal? Pilihan atau Keharusan?: Apakah
#KaburAjaDulu adalah respons terhadap keterbatasan dalam negeri, atau justru refleksi dari
kurangnya strategi jangka panjang bagi tenaga kerja muda Indonesia? Temukan jawabannya dalam
artikel ini dan tentukan langkah terbaik untuk masa depan Anda!
Category: Tanggapan Berita Viral

Tag: KaburAajaDulu
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Di tengah tren media sosial Indonesia yang diwarnai canda dan satire lewat tagar #KaburAjaDulu,
muncul pertanyaan menarik: Apa bedanya antara "kabur" sebagai ekspresi humor dengan "kabur"
sebagai strategi untuk membangun masa depan? Fenomena ini mengundang refleksi ketika kita
membandingkannya dengan kisah sukses Diaspora India, kelompok diaspora yang dikenal karena
kemampuan mereka mengubah migrasi menjadi peluang global.

Tagar #KaburAjaDulu yang viral menjadi cerminan dari keresahan generasi muda terhadap
kondisi ekonomi, politik, dan lapangan pekerjaan di dalam negeri. Banyak yang mulai
mempertimbangkan untuk mencari kehidupan yang lebih baik di luar negeri, baik untuk pendidikan,
karier, maupun sekadar mencari lingkungan yang lebih nyaman.

Namun, fenomena ini bukanlah hal baru. India, negara dengan populasi hampir sama besar dengan
Indonesia, telah lama menghadapi tren serupa. Bedanya, migrasi tenaga kerja di India lebih
terstruktur dan didukung dengan ekosistem yang memungkinkan mereka tetap terhubung
dengan tanah air. Lalu, apa yang bisa kita pelajari dari India? Apakah #KaburAjaDulu benar-benar
sebuah "pelarian," atau justru dapat diarahkan menjadi langkah strategis untuk membangun masa
depan yang lebih baik?

Tanggapan Tokoh Indonesia terhadap Tagar #KaburAjaDulu
Tagar ini memicu berbagai reaksi dari tokoh publik dan masyarakat. Berikut adalah beberapa
pendapat yang muncul terkait tren ini:

1. Anies Baswedan: Nasionalisme Diuji Saat Situasi Tidak Ideal

Dalam responsnya terhadap tagar ini, Bapak Anies Baswedan menekankan bahwa mencintai
Indonesia bukan hanya soal merasa bangga saat keadaan baik, tetapi justru diuji ketika negara
menghadapi tantangan. Ia memahami bahwa anak muda mungkin merasa lelah berjuang di tengah
kondisi yang sulit, namun ia mengingatkan bahwa beristirahat bukan berarti menyerah.

"Ada kalanya kita merasa cinta ini bertepuk sebelah tangan. Tapi cinta sejati tidak
meninggalkan ketika keadaan sulit. Ini maraton, bukan sprint."
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Anies juga mencontohkan banyak tokoh bangsa sebelumnya yang pernah tinggal lama di luar
negeri namun tetap berkontribusi bagi Indonesia, menegaskan bahwa nasionalisme tidak ditentukan
oleh lokasi geografis semata, sungguh respon yang sangat inspiratif, bukan?

https://youtube.com/shorts/jFgn0f0XQLw?si=y8LIb08kQak2l0uA

2. Ridwan Kamil: Jangan Hanya Kabur, Berani Perbaiki!

Mantan Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil menanggapi fenomena ini dengan ajakan agar anak
muda tidak hanya berpikir untuk "kabur" tetapi juga turut berkontribusi memperbaiki Indonesia.

"Kalau negara ini tidak sesuai harapan, mari kita perbaiki bersama. Jika semua orang terbaik
pergi, lalu siapa yang akan membangun negeri ini?"

Namun, ia juga memahami bahwa mencari pengalaman di luar negeri adalah hal yang wajar dan
bisa menjadi cara untuk membawa perubahan yang lebih baik bagi Indonesia.

3. Pandangan Publik: Antara Harapan dan Kekecewaan

Selain tokoh politik, netizen juga ramai berdebat soal fenomena ini. Beberapa merasa bahwa
meninggalkan Indonesia adalah satu-satunya cara untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak,
sementara yang lain berpendapat bahwa perbaikan harus dimulai dari dalam negeri.

Saya sendiri berpendapat bahwa fenomena #KaburAjaDulu seharusnya tidak dimaknai sebagai
bentuk menyerah terhadap tantangan di dalam negeri, tetapi sebagai kesempatan untuk
berkembang. Sejalan dengan pernyataan Pak Anies Baswedan, menegaskan bahwa kecintaan
terhadap Indonesia diuji bukan hanya saat kondisi menguntungkan, tetapi juga saat menghadapi
rintangan.

"Mencintai tanah air bukan hanya soal bertahan dalam keterbatasan, tetapi juga tentang
bagaimana kita tetap terhubung dan berkontribusi di manapun berada. Jika ada yang pergi
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untuk menimba ilmu dan mencari pengalaman global, itu bukan tanda meninggalkan
Indonesia, melainkan cara untuk membangun kapasitas yang kelak bisa membawa
perubahan."

Banyak negara yang berhasil memanfaatkan diaspora mereka sebagai kekuatan ekonomi dan
intelektual. Banyak anak muda Indonesia yang memilih berkarier di luar negeri dengan tetap bisa
berkontribusi dengan cara mentransfer ilmu, menciptakan kolaborasi global, atau bahkan kembali
dengan membawa inovasi baru untuk tanah air.

Kemiripan Tren Diaspora di Indonesia dan India
Indonesia bukanlah satu-satunya negara di mana angkatan muda siap kerja berkeinginan untuk
mencari peluang di luar negeri. Fenomena ini juga terjadi di India, yang telah mengalami gelombang
migrasi tenaga kerja selama beberapa dekade terakhir. Beberapa kesamaan antara kedua negara ini
meliputi:

1. Pasar Tenaga Kerja yang Kompetitif

Baik di India maupun Indonesia, jumlah lulusan universitas setiap tahun sangat tinggi, sementara
lapangan pekerjaan berkualitas tidak selalu mencukupi. Menurut data World Bank, tingkat
pengangguran di India mencapai 8,3% pada tahun 2023, sedangkan di Indonesia berada di angka
5,86%.

2. Upah yang Relatif Rendah di Dalam Negeri

Banyak lulusan di kedua negara mencari pekerjaan di luar negeri karena standar gaji dan
kesejahteraan lebih tinggi dibandingkan di dalam negeri. Misalnya, di sektor IT, gaji rata-rata pekerja
India yang bekerja di Silicon Valley bisa mencapai 10 kali lipat dibandingkan gaji yang sama di India.



Konsultan Pembiayaan

Solusi Pembiayaan Terpercaya untuk Proyek dan Usaha Anda

#KaburAjaDulu vs. Diaspora India: Kabur atau Strategi Membangun Masa Depan?

https://konsultanpembiayaan.com/kaburajadulu-vs-diaspora-india-kabur-strategi-membangun-masa-depan/

Page: 6

3. Daya Tarik Ekonomi Global

Negara maju seperti AS, Kanada, Eropa, dan Australia menawarkan peluang kerja dengan fasilitas
lebih baik, menarik banyak talenta muda dari Indonesia dan India. Data dari Migration Policy Institute
menunjukkan bahwa India adalah salah satu penyumbang tenaga kerja migran terbesar ke Amerika
Serikat dan Inggris.

4. Keinginan untuk Hidup dengan Standar yang Lebih Baik

Pemuda di India dan Indonesia sama-sama mencari lingkungan yang lebih stabil, baik dari sisi
ekonomi, sosial, maupun politik. Studi dari Pew Research Center menemukan bahwa lebih dari 40%
anak muda di negara berkembang ingin pindah ke negara maju untuk mencari kehidupan yang lebih
baik.

Apa yang Membuat India Lebih Sukses dalam Migrasi Tenaga Kerja?
India telah lama menjadi salah satu negara dengan diaspora terbesar di dunia. Banyak faktor yang
berkontribusi terhadap kesuksesan migrasi tenaga kerja mereka, mulai dari kebijakan pemerintah
hingga ekosistem bisnis yang mendukung. Tidak hanya sekadar mencari kehidupan yang lebih baik,
pemuda India yang bekerja di luar negeri juga berperan sebagai agen perubahan yang membawa
dampak bagi pertumbuhan ekonomi di tanah air.
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#KaburAjaDulu vs. Diaspora India

#KaburAjaDulu: Melarikan Diri Sebagai Ekspresi Kultural

Tagar #KaburAjaDulu (yang berarti "Lari Saja Dulu") viral sebagai respons jenaka terhadap tekanan
sehari-hari. Tren ini merefleksikan beberapa hal:

Humor Sebagai Mekanisme Koping: Generasi muda Indonesia menggunakan humor untuk
mengatasi stres, seperti tekanan pekerjaan, masalah finansial, atau ekspektasi sosial. Contoh:
meme tentang "kabur dari meeting Zoom" atau "lari dari tagihan listrik".

Ekspresi Frustrasi Terhadap Sistem: Bagi banyak orang, tren ini juga menjadi sindiran halus
terhadap ketidakpastian ekonomi, lapangan kerja terbatas, atau birokrasi yang rumit.
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Budaya "Santai" vs. Ambisi: Di balik lelucon, ada pertanyaan: Apakah budaya "kabur" ini
mencerminkan kecenderungan menghindar dari masalah, atau sekadar cara untuk
melepaskan tekanan sesaat?

Saya berharap, "kabur" di sini bersifat simbolis. Mayoritas pengguna tagar ini tidak benar-benar
melarikan diri, tetapi mencari solidaritas dalam canda bersama.

Diaspora India: "Kabur" yang Dirancang untuk Kemajuan Bangsa

Berbeda dengan konsep "kabur" ala Indonesia, migrasi Diaspora India justru dikenal sebagai strategi
terencana untuk membangun masa depan bangsa. Beberapa poin kunci diaspora India adalah
sebagai berikut:

Migrasi sebagai Investasi Jangka Panjang: Sejak 1960-an, warga India berbondong-bondong
ke AS, Eropa, dan Timur Tengah untuk mengejar pendidikan tinggi (misalnya di bidang IT dan
kedokteran) atau peluang kerja. Hasilnya, 4,4 juta orang India kini bekerja di AS, dengan
kontribusi signifikan di Silicon Valley.

Jaringan Komunitas yang Solid: Diaspora India membangun sistem dukungan melalui asosiasi
profesional (contoh: TiE Global) dan pengumpulan dana untuk usaha rintisan. Mereka tidak
sekadar "kabur", tetapi membangun ekosistem yang saling menguatkan.

Transfer Pengetahuan ke Negara Asal: Banyak diaspora India yang kembali atau berinvestasi
di tanah air, seperti pendiri startup Flipkart atau CEO Microsoft Satya Nadella yang tetap aktif
mendukung pengembangan teknologi di India.

Kunci sukses mereka: Rencana matang, disiplin, dan visi bahwa migrasi adalah langkah awal,
bukan akhir.

Lantas, bagaimana India berhasil mengoptimalkan diaspora mereka sebagai aset strategis? berikut
adalah tabel perbedaan antara Tagar "Kabur Aja Dulu" dengan Diaspora India yang terencana:
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Faktor Diaspora India Diaspora Indonesia

Fokus Migrasi
Banyak lulusan di bidang IT, engineering,
dan kesehatan pergi ke negara maju.

Sebagian besar migrasi berasal dari
sektor informal seperti TKI dan
pekerja kasar.

Dukungan dari
Pemerintah

India memiliki kebijakan diaspora seperti
Overseas Citizenship of India (OCI) yang
menghubungkan mereka dengan ekonomi
dalam negeri.

Indonesia masih fokus pada
perlindungan tenaga kerja migran
tanpa strategi optimal untuk
membangun jaringan diaspora
profesional.

Ekosistem Startup
dan Remote Work

India memiliki banyak perusahaan
teknologi global, memungkinkan lulusan
bekerja dengan standar global tanpa harus
keluar negeri.

Indonesia masih tertinggal dalam
membangun ekosistem bisnis
global yang kompetitif.

Pendidikan dan
Akses Beasiswa

Banyak pelajar India mendapatkan
beasiswa ke luar negeri dan menetap di
sana setelah lulus.

Peluang beasiswa luar negeri masih
lebih terbatas bagi pemuda
Indonesia.

Apa yang Bisa Kita Pelajari dari Diaspora India?
Bagi angkatan muda siap kerja di Indonesia, fenomena diaspora India menawarkan pelajaran
berharga: bahwa migrasi bukan sekadar pelarian, tetapi bisa menjadi strategi untuk memperkuat
posisi bangsa di dunia global. India telah membuktikan bahwa bekerja di luar negeri tidak harus
berarti kehilangan identitas nasional, melainkan bisa menjadi cara untuk membangun jaringan,
meningkatkan kompetensi, dan membawa pulang ilmu serta investasi ke tanah air.

Di era digital dan ekonomi global, batas negara tidak lagi menjadi penghalang untuk sukses. Namun,
apakah kita ingin menjadi bangsa yang hanya mengandalkan tenaga kerja murah di luar negeri, atau
bangsa yang mengirimkan profesional kelas dunia? Itu tergantung pada bagaimana kita
merencanakan masa depan kita, baik secara individu maupun sebagai bangsa.

Sebagai generasi muda, keputusan untuk tinggal atau pergi adalah pilihan masing-masing. Namun,
yang lebih penting adalah bagaimana kita tetap bisa berkontribusi, di manapun kita berada. Jadi,
apakah Anda siap berjuang di dalam negeri atau menjelajah dunia dengan strategi yang
matang?
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Migrasi tenaga kerja bukanlah sekadar "kabur," tetapi bisa menjadi strategi jika didukung
dengan kebijakan yang tepat.

India sukses mengubah migrasi menjadi kekuatan ekonomi global dengan tetap menjaga
hubungan erat dengan diaspora mereka.

Indonesia perlu lebih aktif dalam menciptakan ekosistem yang memungkinkan talenta
muda berkembang di dalam negeri, sambil tetap terhubung dengan mereka yang memilih
bekerja di luar negeri.

Sebagai generasi muda, keputusan untuk tinggal atau pergi adalah pilihan masing-masing. Namun,
yang lebih penting adalah bagaimana kita tetap bisa berkontribusi, di manapun kita berada. Jadi,
apakah Anda siap berjuang di dalam negeri atau menjelajah dunia dengan strategi yang
matang?

Pesan Untuk Pembaca:

"Jika #KaburAjaDulu adalah candu untuk bertahan hari ini, maka strategi Diaspora India adalah
vaksin untuk masa depan. Pilih yang membuatmu tidak sekadar survive, tapi benar-benar hidup."
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There are no comments yet.


